Menimbang

Mengingat

BUPATI DHARMASRAYA
PROVINSI SUMATERA BARAT

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DHARMASRAYA

NOMOR 1 TAHUN 2026
TENTANG

PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

TAHUN ANGGARAN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DHARMASRAYA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 23 ayat (4)
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah, perlu menetapkan Peraturan
Daerah tentang Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025;

1.

2.

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2003 tentang
Pembentukan Kabupaten Dharmasraya, Kabupaten Solok
Selatan dan Kabupaten Pasaman Barat di Provinsi
Sumatera Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4348);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah
diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2026 tentang Penyesuaian Pidana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2026 Nomor
1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
7158};

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6322);



.

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020

tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

. Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2022 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Dharmasraya Tahun 2022 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Dharmasraya Nomor 96);

. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2024 tentang Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Dharmasraya
Tahun Anggaran 2025 (Lembaran Daerah Kabupaten
Dharmasraya Tahun 2024 Nomor 7);

. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2025 tentang Perubahan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Dharmasraya Tahun Anggaran 2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Dharmasraya Tahun 2025 Nomor 6);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN DHARMASRAYA

Menetapkan:

dan
BUPATI DHARMASRAYA

MEMUTUSKAN:

PERATURAN DAERAH TENTANG PERTANGGUNGJAWABAN
PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA
DAERAH TAHUN ANGGARAN 2025.

Pasal 1

(1) Pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja
daerah berupa laporan keuangan memuat:

0 a0 o

laporan realisasi anggaran;

neraca;

laporan arus kas;

laporan operasional;

laporan perubahan saldo anggaran lebih;
laporan perubahan ekuitas; dan

g. catatan atas laporan keuangan.
(2) Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilampiri dengan
laporan kinerja dan ikhtisar laporan keuangan badan usaha milik daerah.



-5lm

Pasal 2

Laporan realisasi anggaran Tahun anggaran 2025 sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 1 ayat (1) huruf a sebagai berikut:

a.

pendapatan sebesar Rp952.036.775.854,25 (sembilan ratus lima puluh dua
miliar tiga puluh enam juta tujuh ratus tujuh puluh lima ribu delapan ratus
lima puluh empat koma dua puluh lima rupiah);

. belanja sebesar Rp915.611.872.582,48 (sembilan ratus lima belas miliar

enam ratus sebelas juta delapan ratus tujuh puluh dua ribu lima ratus
delapan puluh dua koma empat puluh delapan rupiah);

surplus antara pendapatan dan belanja sebesar Rp36.424.903.271,77 (tiga
puluh enam miliar empat ratus dua puluh empat juta sembilan ratus tiga
ribu dua ratus tujuh puluh satu koma tujuh puluh tujuh rupiah);
pembiayaan terdiri atas:

1. penerimaan pembiayaan sebesar Rp4.085.069.988,55 (empat miliar
delapan puluh lima juta enam puluh sembilan ribu sembilan ratus
delapan puluh delapan koma lima puluh lima rupiah);

2. pengeluaran pembiayaan sebesar Rp1.500.000.000,00 (satu miliar lima
ratus juta rupiah);

sisa  lebih pembiayaan anggaran sebelum koreksi sebesar
Rp39.009.973.260,32 (tiga puluh sembilan miliar sembilan juta sembilan
ratus tujuh puluh tiga ribu dua ratus enam puluh koma tiga puluh dua
rupiah);

koreksi sisa lebih pembiayaan anggaran sebesar Rp(589.849.590,00) (minus
lima ratus delapan puluh sembilan juta delapan ratus empat puluh
sembilan ribu lima ratus sembilan puluh rupiah);

sisa lebih pembiayaan anggaran setelah koreksi sebesar
Rp38.420.123.670,32 (tiga puluh delapan miliar empat ratus dua puluh
juta seratus dua puluh tiga ribu enam ratus tujuh puluh koma tiga puluh
dua rupiah).

Pasal 3
Uraian laporan realisasi anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 terdiri
atas:
a. selisih anggaran dengan realisasi pendapatan sejumlah

Rp14.702.552.079,21 (empat belas miliar tujuh ratus dua juta lima ratus
lima puluh dua ribu tujuh puluh sembilan koma dua puluh satu rupiah)
dengan rincian sebagai berikut:

1. anggaran pendapatan setelah perubahan Rp966.739.327.933,46
(sembilan ratus enam puluh enam miliar tujuh ratus tiga puluh
sembilan juta tiga ratus dua puluh tujuh ribu sembilan ratus tiga puluh
tiga koma empat puluh enam rupiah);

2. realisasi pendapatan sebesar Rp952.036.775.854,25 (sembilan ratus
lima puluh dua miliar tiga puluh enam juta tujuh ratus tujuh puluh
lima ribu delapan ratus lima puluh empat koma dua puluh lima rupiah);

selisih anggaran dengan realisasi belanja sejumlah
Rp53.712.525.339,53 (lima puluh tiga miliar tujuh ratus dua belas juta lima
ratus dua puluh lima ribu tiga ratus tiga puluh sembilan koma lima puluh
tiga rupiah) dengan rincian sebagai berikut:

1. anggaran belanja setelah perubahan sebesar Rp969.324.397.922,01
(sembilan ratus enam puluh sembilan miliar tiga ratus dua puluh empat
juta tiga ratus sembilan puluh tujuh ribu sembilan ratus dua puluh dua
koma nol satu rupiah);
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2. realisasi belanja sebesar Rp915.611.872.582,48 (sembilan ratus lima
belas miliar enam ratus sebelas juta delapan ratus tujuh puluh dua ribu
lima ratus delapan puluh dua koma empat puluh delapan rupiahy;

selisih anggaran dengan realisasi surplus/defisit sejumlah

Rp(39.009.973.260,32) (minus tiga puluh sembilan miliar sembilan juta

sembilan ratus tujuh puluh tiga ribu dua ratus enam puluh koma tiga

puluh dua rupiah) dengan rincian sebagai berikut:

1. anggaran defisit setelah perubahan sebesar Rp(2.585.069.988,55)
(minus dua miliar lima ratus delapan puluh lima juta enam puluh
sembilan ribu sembilan ratus delapan puluh delapan koma lima puluh
lima rupiah);

2. realisasi surplus sebesar Rp36.424.903.271,77 (tiga puluh enam miliar
empat ratus dua puluh empat juta sembilan ratus tiga ribu dua ratus
tujuh puluh satu koma tujuh puluh tujuh rupiah);

selisih anggaran dengan realisasi penerimaan pembiayaan sebesar Rp0,00

(nol rupiah) dengan rincian sebagai berikut:

1. anggaran penerimaan pembiayaan setelah perubahan sebesar
Rp4.085.069.988,55 (empat miliar delapan puluh lima juta enam puluh
sembilan ribu sembilan ratus delapan puluh delapan koma lima puluh
lima rupiah);

2. realisasi penerimaan pembiayaan sebesar Rp4.085.069.988,55 (empat
miliar delapan puluh lima juta enam puluh sembilan ribu sembilan
ratus delapan puluh delapan koma lima puluh lima rupiah);

selisih anggaran dengan realisasi pengeluaran pembiayaan Rp0,00 (nol

rupiah) dengan rincian sebagai berikut:

1. anggaran pengeluaran  pembiayaan setelah perubahan sebesar
Rp1.500.000.000,00 (satu miliar lima ratus juta rupiah);

2. realisasi pengeluaran pembiayaan sebesar Rp1.500.000.000,00 (satu
miliar lima ratus juta rupiah).

Pasal 4

Neraca sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) huruf b per 31 Desember
tahun 2025 terdiri atas:

a.

jumlah aset sebesar Rp2.419.003.243.303,50 (dua triliun empat ratus
sembilan belas miliar tiga juta dua ratus empat puluh tiga ribu tiga ratus
tiga koma lima rupiah);

. jumlah kewajiban sebesar Rp30.691.796.791,88 (tiga puluh miliar enam

ratus sembilan puluh satu juta tujuh ratus sembilan puluh enam ribu
tujuh ratus sembilan puluh satu koma delapan puluh delapan rupiah);
jumlah ekuitas Rp2.388.311.446.511,62 (dua triliun tiga ratus delapan
puluh delapan miliar tiga ratus sebelas juta empat ratus empat puluh enam
ribu lima ratus sebelas koma enam puluh dua rupiah).

Pasal 5

Laporan arus kas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) huruf ¢ untuk
tahun 2025 yang berakhir sampai dengan 31 Desember tahun 2025 sebagai
berikut:

a.

saldo kas awal per 1 Januari 2025 sebesar Rp4.085.069.988,55 (empat
miliar delapan puluh lima juta enam puluh sembilan ribu sembilan ratus
delapan puluh delapan koma lima puluh lima rupiahj;

arus kas dari aktivitas operasi sebesar Rp81.790.323.280,07 (delapan puluh
satu miliar tujuh ratus sembilan puluh juta tiga ratus dua puluh tiga ribu
dua ratus delapan puluh koma nol tujuh rupiah);
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c. arus kas dari aktivitas investasi sebesar Rp(45.365.420.008,30) (minus
empat puluh lima miliar tiga ratus enam puluh lima juta empat ratus dua
puluh ribu delapan koma tiga rupiah);

d. arus kas dari aktivitas pendanaan sebesar Rp(1.500.000.000,00) (minus
satu miliar lima ratus juta rupiah);

e. arus kas dari aktivitas transitoris sebesar Rp0,00 (nol rupiah);

f. saldo kas akhir per 31 Desember 2025 sebesar Rp38.420.123.670,32 (tiga
puluh delapan miliar empat ratus dua puluh juta seratus dua puluh tiga
ribu enam ratus tujuh puluh koma tiga puluh dua rupiah).

Pasal 6

Laporan operasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1) huruf d

untuk tahun yang berakhir sampai dengan 31 Desember tahun 2025 sebagai

berikut :

a. pendapatan sebesar Rp984.724.400.159,98 (sembilan ratus delapan puluh
empat miliar tujuh ratus dua puluh empat juta empat ratus ribu seratus
lima puluh sembilan koma sembilan puluh delapan rupiah) terdiri dari:

1.

pendapatan asli daerah sebesar Rp143.768.253.221,62 (seratus empat
puluh tiga miliar tujuh ratus enam puluh delapan juta dua ratus lima
puluh tiga ribu dua ratus dua puluh satu koma enam puluh dua
rupiah);

. pendapatan transfer sebesar Rp780.316.025.936,00 (tujuh ratus

delapan puluh miliar tiga ratus enam belas juta dua puluh lima ribu
sembilan ratus tiga puluh enam rupiah);

lain-lain pendapatan daerah yang sah sebesar Rp60.640.121.002,36
(enam puluh miliar enam ratus empat puluh juta seratus dua puluh
satu ribu dua koma tiga puluh enam rupiah).

b. beban terdiri dari:

1.

beban operasi sebesar Rp1.015.989.467.964,08 (satu triliun lima belas
miliar sembilan ratus delapan puluh sembilan juta empat ratus enam
puluh tujuh ribu sembilan ratus enam puluh empat koma nol delapan
rupiahy;

. defisit operasi sebesar Rp(31.265.067.804,10) (minus tiga puluh satu

miliar dua ratus enam puluh lima juta enam puluh tujuh ribu delapan
ratus empat koma satu rupiah);

. surplus dari kegiatan non operasional sebesar Rp238.683.524,00 (dua

ratus tiga puluh delapan juta enam ratus delapan puluh tiga ribu lima
ratus dua puluh empat rupiah);

pos luar biasa sebesar Rp(196.489.050,00) (minus seratus sembilan
puluh enam juta empat ratus delapan puluh sembilan ribu lima puluh
rupiah).

c. defisit laporan operasional sebesar Rp(31.222.873.330,10) (minus tiga
puluh satu miliar dua ratus dua puluh dua juta delapan ratus tujuh puluh
tiga ribu tiga ratus tiga puluh koma satu rupiah).

Pasal 7

Laporan perubahan saldo anggaran lebih sebagaimana dimaksud dalam Pasal

1 ayat (1) huruf e untuk tahun yang berakhir sampai dengan 31 Desember

tahun 2025 sebagai berikut :

a. saldo anggaran lebih awal sebesar Rp4.085.069.988,55 (empat miliar
delapan puluh lima juta enam puluh sembilan ribu sembilan ratus delapan
puluh delapan koma lima puluh lima rupiah);
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b. penggunaan saldo anggaran lebih sebagai penerimaan pembiayaan tahun

berjalan sebesar Rp4.085.069.988,55 (empat miliar delapan puluh lima juta

enam puluh sembilan ribu sembilan ratus delapan puluh delapan koma
lima puluh lima rupiah);

subtotal (a-b) Rp 0,00 (nol rupiah);

sisa lebih pembiayaan anggaran sebesar Rp38.420.123.670,32 (tiga puluh

delapan miliar empat ratus dua puluh juta seratus dua puluh tiga ribu

enam ratus tujuh puluh koma tiga puluh dua rupiah);

e. subtotal (c+d) Rp38.420.123.670,32 (tiga puluh delapan miliar empat ratus
dua puluh juta seratus dua puluh tiga ribu enam ratus tujuh puluh koma
tiga puluh dua rupiah);

f. koreksi kesalahan pembukuan tahun sebelumnya sebesar Rp0,00 (nol
rupiah);

g. salI:io )anggaran lebih akhir sebesar Rp38.420.123.670,32 (tiga puluh
delapan miliar empat ratus dua puluh juta seratus dua puluh tiga ribu
enam ratus tujuh puluh koma tiga puluh dua rupiah).

a0

Pasal 8

Laporan perubahan ekuitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1)

huruf f untuk tahun yang berakhir sampai dengan 31 Desember tahun 2025

sebagai berikut :

a. ekuitas awal sebesar Rp2.421.166.191.465,57 (dua triliun empat ratus dua
puluh satu miliar seratus enam puluh enam juta seratus sembilan puluh
satu ribu empat ratus enam puluh lima koma lima puluh tujuh rupiah);

b. defisit laporan operasional Rp(31.222.873.330,10) (minus tiga puluh satu
miliar dua ratus dua puluh dua juta delapan ratus tujuh puluh tiga ribu
tiga ratus tiga puluh koma satu rupiah);

c. dampak kumulatif perubahan kebijakan/kesalahan mendasar adalah
sebagai berikut :

1. dampak kumulatif perubahan kebijakan sebesar Rp0,00 (nol rupiah);

2. dampak kumulatif kesalahan mendasar sebesar Rp(1.631.871.623,85)
(minus satu miliar enam ratus tiga puluh satu juta delapan ratus tujuh
puluh satu ribu enam ratus dua puluh tiga koma delapan puluh lima
rupiah);

d. ekuitas akhir sebesar Rp2.388.311.446.511,62 (dua triliun tiga ratus
delapan puluh delapan miliar tiga ratus sebelas juta empat ratus empat
puluh enam ribu lima ratus sebelas koma enam puluh dua rupiah).

Pasal 9
Catatan atas laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1)
huruf g memuat informasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif atas pos-
pos laporan keuangan.

Pasal 10
Pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini, terdiri dari:

Lampiran I memuat laporan realisasi anggaran;

Lampiran Il memuat laporan perubahan saldo anggaran lebih;
Lampiran Il memuat laporan operasional,

Lampiran IV memuat laporan perubahan ekuitas;

Lampiran V memuat Neraca;

Lampiran VI memuat laporan arus kas;

mo a0 TR
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Lampiran VII memuat catatan atas laporan keuangan;
Lampiran VIII memuat daftar rekapitulasi piutang daerah;
Lampiran IX memuat daftar rekapitulasi penyisihan piutang tidak tertagih;
Lampiran X memuat daftar rekapitulasi dana bergulir dan penyisihan dana
bergulir;
Lampiran XI memuat daftar penyertaan modal (investasi) daerah;
Lampiran XII memuat daftar rekapitulasi realisasi penambahan dan
pengurangan aset tetap daerah;

. Lampiran XIII memuat daftar rekapitulasi aset tetap;
Lampiran XIV memuat daftar rekapitulasi kontruksi dalam pengerjaan;
Lampiran XV memuat daftar rekapitulasi aset lainnya;
Lampiran XVI memuat daftar dana cadangan daerah;
Lampiran XVII memuat daftar kewajiban jangka pendek;
Lampiran XVIII memuat daftar kewajiban jangka panjang;
Lampiran XIX memuat daftar kegiatan-kegiatan yang belum diselesaikan
sampai akhir tahun dan dianggarkan kembali dalam tahun anggaran
berikutnya; dan
Lampiran XX memuat iktisar laporan keuangan badan usaha milik
daerah/ perusahaan daerah terdiri atas; iktisar laporan keuangan (neraca)
badan usaha milik daerah/ perusahaan daerah; iktisar laporan keuangan
(laporan laba/rugi) badan usaha milik daerah/ perusahaan daerah.

=R b g g

®noTopy

Pasal 11
Ketentuan mengenai Penjabaran Pertanggungjawaban Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sebagai rincian lebih lanjut dari
Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah diatur dengan Peraturan Bupati.

Pasal 12
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten
Dharmasraya

Ditetapkan di Pulau Punjung
pada tanggal 7 Aqogtos 2026

0“ BUPATI DHARMASRAYA,

NG

MANNISA SUCI RAMADHANI
Diundangkan di Pulau Punjung
pada tanggal 3 Awat% 2026

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN DHARMASRAYA,

» _—

MEDISON

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DHARMASRAYA TAHUN 2026 NOMOR ..\"
NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN DHARMASRAYA
PROVINSI SUMATERA BARAT : ( 1/36/2026)
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN DHARMASRAYA
NOMOR 1 TAHUN 2026

TENTANG

PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
TAHUN ANGGARAN 2025

UMUM

Dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 23 ayat (4)
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah, APBD, perubahan APBD, dan pertanggungjawaban
pelaksanaan APBD setiap tahun ditetapkan dengan Perda sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Sebagai tindaklanjut dari amanat Peraturan Pemerintah Nomor
12 Tahun 2019 maka perlu ditetapkan Peraturan Daerah tentang
Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Dharmasraya Tahun Anggaran 2025.

Secara umum Peraturan Daerah ini memuat materi-materi
pokok Pertanggungjawaban Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah yang disusun secara sistematis dan merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan dalam lampiran Peraturan Daerah ini.

PASAL DEMI PASAL
Pasal 1
Cukup jelas

Pasal 2
Cukup jelas

Pasal 3
Cukup jelas

Pasal 4
Cukup jelas

Pasal 5
Cukup jelas

Pasal 6
Cukup jelas

Pasal 7
Cukup jelas

Pasal 8
Cukup jelas

Pasal 9
Cukup jelas

Pasal 10
Cukup jelas



Pasal 11
Cukup jelas

Pasal 12
Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN DHARMASRAYA
NOMOR. J#!




LAMPIRAN [.2

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DHARMASRAYA

NOMOR 1 TAHUN 2026

TENTANG

PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2025

PEMERINTAH KABUPATEN DHARMASRAYA
RINGKASAN APBD YANG DIKLASIFIKASI MENURUT KELOMPOK
DAN JENIS PENDAPATAN, BEL.ANJA DAN PEMBIAYAAN
TAHUN ANGGARAN 2025

Uraian Anggaran 2025 Realisasi 2025 %o Realisasi 2024
1 2 3 1 5

PENDAPATAN 966.739.327.933,46 952.036.775.854,25 98,48 970.822.454.588,79
PENDAPATAN ASLI DAERAH 136.947.264.820,00 137.461.862.696,65 | 100,38 108.370.246.672,79
(Pendapatan Pajak Daerah - 53.158.000.000,00 54.317.59347300] 102,18 25.092.743.485,78
Pendapatan Retribusi Daerah 382745351000 7317873484700 9999  65.941.537.340.00
Pendapatan Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah
yang Dipisahkan 5.529.319.469,00 552931945900 100,00 5.347.929.006.00
[Lain-lain Pendapatan Asli Dacra yang Sah 5.077.20000000] 443621491765|  s738| | 1.988.036.841,01
PENDAPATAN TRANSFER - B1L9S8.696.07235 | 795.934820722.00 |  98.03| 850.689.858.617,00 |
Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat | 703.312.378.600,00 687.331.418.22000 | 97,73 716.383.072.416,00
Dana Bagi Hasil Pajak | esmammoo|  terevsissoc|  ssea| 14.676.153.000,00
Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam 2663353750000  26270721.00000] 9864 | 22.402.073.000,00
Dana Alokasi Umum (DAU) o | 49937574710000]  496.57248133900] 9944 512.944.707.932,00)|
[Dana Alokasi Khusus (DAK) " 157.785.892.000,00) 147.718.602.081.00] 9362 166.360.138.484,00
Pendapatan Transfer dari Pemerintah Pusat— | B . - -
Laionya 63.389.987.000,00 63.387.406.000,00 | 100,00 76.065.729.000,00
[Dana Desa : 56.185.785.000,00 56.185.785.000,00 | 100,00 55.320.687.000,00
Dana Insentif Fiskal Bl 720420200000 7.201.621.00000]  99.96 20.745.042.000,00
Transfer Pemerintah Provinsi  45.256.330472.35 45.215.997.502,00 | 99,91 58.241.057.201,00 |
Pendapatan Bagi Hasil Pajak 45.256.330.472.35 45.215.997.502,00 99,91 58.241.057.201,00
Pendapatan Bagi Hasil Lainnya - R 0,00 - 0,00 __u:uo R 0‘0()7 l
Bantuan kewangan | 0,00 o 0,00 0,00 o 0,00
LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH 17.833.367.041,11 18.640.091.43560 | 104,52 11.762.349.299,00
Pendapatan Hibah o g ] 100.000.000,00] e 8270 71.350.441,00
Pendapatan Dana Darwrat 1 0w 000 000 0,00
Pendapatan Lainnya 17.733.367.041,11 18.557.392.495,60 104.65 11.690.998 858,00
JUMLAH PENDAPATAN 966.739.327.933,46 952.036.775.854,25 98,48 970.822.454.588,79
BELANJA DAERAH 969.324.397.922,01 915.611.872.582,48 94,46 1.013.167.924.077,29
BELANJA OPERASI 792.360.152.082,51 755.555.738.316,18 9536 793.179.544.263,13
Belanja Pegawai o 498.350.557.499,30 485726.445.15308 | 9747 454.911.665.442,94
Belanja Barang dan Jasa 280.362.764.298.21 258.738.701.220,10 9229  304013.952.063.19
Belanja Bunga o o ' 0,00 . 0,00 0,00 @
|Belanja Subsidi - - 0.00 0,00 0,00 TU@
Belanja Hibah 1364683028500 | 11.09059194300| 8127 34.253.926.757,00
Belanja Bantuan Sosial 0.00 0,00 ooo| 0,00
Belanja Bantuan Keuangan - o0 | o00|  ooo| 0.00
BELANJA MODAL S8.010.448.699,50 | 4565621400830 | 7870 |  102.187.717.063.16
Tanah - . 0,00 0,00 0,00 0,00
Peralatan dan mesin . 1425547486300 | 12.620.746.293,00 8853 | 24237.257.450,00
Gedung dan Bangunan UTNITIZIES0 | 16.965.018.966.71 68.62 28.954.072.575,16
Jalan, irigasi dan jaringan 14.138.190.500,00 11.201.347.218,59 79,23 45.054.989.838,00
Belanja Aset Tetap Lainnya o 463456106000 |  4.617.797.530,00 99,64 3.810.397.200,00}
Belanja Aset Lainnya 26005100000 | 25130400000  000] 131.000.000,00
BELANJA TIDAK TERDUGA 1.775.000.000,00 196.489.050,00 11,07 2.485.520.287,00
Belanja Tidak Terduga 1.775.000.000,00 196.489.050,00 11,07 2.485.520.287,00
JUMLAH BELANJA 852.145.600.782,01 801.408.441.374,48 94,05 897.852.781.613,29
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Uraian Anggaran 2025 Realisasi 2025 Yo Realisasi 2024
1 2 3 4 5
TRANSFER 117.178.797.140,00 114.203.431.208,00 97,46 115.315.142.464,00
TRANSFER BAGI HASIL KE DESA 1717879714000 | 1420343120800 | 9746 115.315.142.464,00
B Hisil Pajuk 4.870.101.500,00 20T 532 20 1-309:666.373.00)
Bagi Hasil Retribusi - ‘_Mﬁ-—f&l 2 1() ﬁu_)o "09 924. 400 O(l . 79 45 o 174. 70‘3 45] 00
Bagi Hasil Pendapatan Lainnya - 112044 044 485 640,00 | 111402.562.136.00 | 99 43| [ 13 3%& 772.640,00
TRANSFER BANTUAN KEUANGAN | - (ﬁﬂ T awal Y —m
Transfer Bantuan Keuangan ke Pemerintah Daerah |~ DU Y AR I ——
L .ainnyu 0,00 0,00 0.00 0.00
Transter | Bantuan Keuangan Lam'n}:; ) = 70,(7({ e 0,00 . _--U.En_—ii - —‘U"Ot_J‘
JUMLAH BELANJA DAN TRANSFER 969.324.397.922,01 915.611.872.582,48 94,46 1.013.167.924.077,29
SURPLUS/(DEFISIT) (2.585.069.988,55) 36.424.903.271,77 (1.409,05) (42.345.469.488,50)
PEMBIAYAAN 4.085.069.988,55 4.085.069.988,55 100,00 46.430.539.477,05
PENERIMAAN DAERAH ] 408506098855 | 4085.069.98855 | 1 00|  46.430.539.477,05 |
gﬁ?ﬁ?m Sisalhib Pechitingan Anggaran 4.085.069.988.55 4.085.069.988.55] 100,00 46.430.539.477.05
[Pencairan Dana Cadangan | YT ——__n]iﬂ Y T oool
mnMyE{bEJnhyTymﬁnﬁkﬁ 1 o 0.0 - 7_0 - —0’(? - '_'(; 08
[Pencrimaan Pinjaman Daerah I m - 00| oo ool
Pcncnmuunmiah}’cmbenun Puumun Duerah | —W_ o —‘TJ_(; U.[}(T S ‘_U_(E
Pencriman pivtang deersh T o[ oo ool
JUMLAH PEMBIAYAAN PENERIMAAN 408506998855 | 4085, 069. 98; 5?__ 10000 |  46.430.539.477.05
[PENGELUARAN PEMBIAYAAN 1.500.000.000,00 150000000000 |  000| 0,00
Penyertaan Modal/Investasi Pemerintah Dacrah = 71_;0(1000_009._;;0 - I_SOOJDOU.O(;().CK) 0,00 7)?
Pembavaran Cicilan Utang Jatuh Tempo o 0.00 - o U&T —0707(7 o N ﬂ@
FUMLAH PEMBIA YAAN PENGELUARAN - ool 0g0 opo [ ™
PEMBIAYAAN NETTO 2.585.069.988,55 2.585.069.988,55 100,00 46.430.539.477,05
SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAN (SILPA) 0,00 39.009.973 260,32 0,00 4.085.069.988.55
SEBELUM KOREKSI - - o .
KOREKSI SILPA 0,00 (589.849.590,00) 0,00
SISA LERIH PEMRIAYAAN ANGGARAN AL 6TOST 085,069,988, 55
(SILPA) SETELAH KOREKSI
BUPATI DHARMASRAYA
Paraf Hierark:

Sekretaris Daerah

Asisten

/)]
%
l

Kepa

la BKD

) ANNISA SUCI RAMADHANI
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LAMPIRAN II

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DHARMASRAYA
NOMOR 1 TAHUN 2026

TENTANG

PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2025

LAPORAN PERUBAHAN SALDO ANGGARAN LEBIH

PER 31 DESEMBER 2025 DAN 2024

URAIAN 2025 2024

1 2 3
Saldo Anggaran Lebih Awal 4.085.069.988,55 46.430.539.477,05
Penggunaan SAL sebagai Penericiagn Penbisyaan 4.085.069.988,55 46.430.539.477,05

Tahun Berjalan

Subtotal

0,00

0,00

>

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA)

38.420.123.670,32

4.085.069.988,55

Subtotal

38.420.123.670,32

4.085.069.988,55

Koreksi Kesalahan Pembukuan Tahun Sebelumnya 0,00 0,00
Lain-Lain 0,00 0,00
Saldo Anggaran Lebih Akhir 38.420.123.670,32 4.085.069.988,55
Paraf Hierarki P BUPATI DHARMASRAYA,

Sekretaris Daerah 4 w

Asisten F/

Kepala BKD ,./ ANNISA SUCI RAMADHANI
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URAIAN 2025 2024 Kenaikan/ Penurunan (%)
1 2 3 4 3

BEBAN OPERASIONAL
Beban Pegawai 484.254.267.653,56 459.854.645.158,04 24.399.622.493,52 5.31
Beban Persediaan 96.092.973.602,81 100.041.670.605,50 (3.948.697.002,69) (3.95)
Beban Jasa 152.582.828.721,36 122.893.828.449.13 29.689.000.272.21 24.16
Beban Sewa 2.647.796.083.00 5.782.869.796,00 (3.135.073.713,00)| (54.21)
Beban Pemeliharaan 8.796.593.287.00 12.080.586.952.00 (3.283.993.665,00)| (27.18)
Beban Perjalanan Dinas 30.617.608.799,00 62.205.866.889.00f  (31.588.258.090,00)| (50.78)
Beban Hibah 11.090.591.943.00 35.212.246.757.00 (24.121.654.814.00)| (68.50)
Beban Bantuan Sosial 0.00 0,00 0.00 0,00
Beban Penyusutan/Amortisasi 112.915.339.350.95 183.081.156.800.42)  (70.165.817.449,47)| (38.32)
Beban Penyisihan Piutang 2.788.037.315.40 2.619.299.693,24 168.737.622.16 6.44
Beban Transfer 114.203.431.208.00 115.200.007.844.,00 (996.576.636.,00) (0.87)
Beban Lain-Lain 0,00 0,00 0,00 0,00
JUMLAH BEBAN OPERASI 1.015.989.467.964,08] 1.098.972.178.944,35|  (82.982.710.980.27) (7.55)
SURPLUS/DEFISIT DARI OPERASI (31.265.067.804.10) (76.606.202.888.36) 45341.135.084.26 | (59.19)
SURPLUS/DEFISIT DARI
KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus Penjualan Aset Nonlancar 238.683.524,00 380.744.000,00 (142.060.476,00) (37.31)
Sur;?lus Penyelesaian Kewajiban Jangka 0.00 0.00 0,00 0.00
Panjang
Defisit Penjualan Aset Non Lancar 0,00 0.00 0.00 0,00
Deﬁsn dari Kegiatan Non Operasional 0.00 0.00 0.00 0.00
Lainnya
Jumizh Surplus/Defisit Dari Kogiatan 238.683.524.00 380.744.000,00 (142.060.476,00)| (37.31)
Non Operasional
Husnlah Surplus/Defisit Sebctun Pos (31.026.384.280,10)|  (76.225.458.888,36)]  45.199.074.608,26 | (59.30)
Luar Biasa
POS LUAR BIASA
Pendapatan Luar Biasa 0,00 0.00 0.00 0,00
Beban Luar Biasa 196.489.050,00 2.485.520.287,00 (2.289.031.237,00)| (92,09)
Jumlah Pos Luar Biasa (196.489.050,00) (2.485.520.287.00) 2.289.031.237.00 (92,09)
SURPLUS/DEFISIT LO (31.222.873.330,10) (78.710.979.175,36) 47.488.105.845.26 | (60,33)

BUPATI DHARMASRAYA,

Paraf Hierarki
Sekretaris Daerah f
Asisten /

Kepala BKD 'r
ANNISA SUCI RAMADHAN]I
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PEMERINTAH KABUPATEN DHARMASRAYA

LAMPIRAN IV

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DHARMASRAYA

NOMOR 1 TAHUN 2026
TENTANG

PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH TAHUN

ANGGARAN 2025

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR SAMPAI DENGAN 31 DESEMBER 2025 DAN 2024

URAIAN

2025

2024

1

2

3

Ekuitas Awal

2.421.166.191.465,57

2.505.772.587.186,13

Surplus/Defisit-LO

(31.222.873.330,10)

(78.710.979.175,36)

Dampak Kumulatif Perubahan Kebijakan/ Kesalahan

Mendasar
a Koreksi Persediaan 0,00 0,00
b Selisih Revaluasi Aset Tetap 0,00 0,00
C Lain-lain (1.631.871.623,85) (5.895.416.545,20)
Ekuitas Akhir 2.388.311.446.511,62 2.421.166.191.465,57

Paraf Hierarki

Sekretaris Daerah

Asisten

Kepala BKD

-

BUPATI DHARMASRAYA,

— O

ANNISA SUCI RAMADHANI
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URAIAN

SALDO 31 DES 2025

SALDO 31 DES 2024

1 2 3
ASET TETAP
Tanah 648.670.324.008.00 643.176.924.008.00
Peralatan dan Mesin 455.931.402.582,41 457.431.418.474.76
Gedung dan Bangunan 1.169.212.381.936.29 1.129.495.528.240,53

Jalan, Trigasi dan Jaringan

1.651.302.675.579,92

1.511.485.488.792.33

Aset Tetap Lainnya

53.540.025.003,00

48.963.924.243.00

Konstruksi Dalam Pengerjaan

6.026.092.182.00

2.970.751.677.00

Akumulasi Penyusutan

(1.745.043.585.833,68)

(1.527.992.628.347.13)

Jumlah Aset Tetap Setelah Akumulasi Penyusutan 2.239.639.315.457.94 | 2.265.531.407.088.49
DANA CADANGAN

Dana Cadangan 0,00 0,00
Jumlah Dana Cadangan 0,00 0.00
ASET LAINNYA

Tuntutan Ganti Rugi 877.757.319.00 287.907.729,00
Aset Tak Berwujud 4.808.780.277,00 4.557.476.277,00

Amortisasi Aset Tak Berwujud

(3.168.970.434,00)

(2.873.514.683,00)

Aset Tak Berwujud Setelah Amortisasi

1.639.809.843.00

1.683.961.594.00

Aset Lain-Lain

113.230.130.680,27

225.626.423.917,27

Penyusutan Aset Lain-Lain

(78.264.584.980.81)

(182.859.988.190.62)

Aset Lain-Lain Setelah Penyusutan

34.965.545.699.46

42.766.435.726,65

Dana Transfer reasury Deposit Facility

0,00

1.156.963.000,00

Jumlah Aset Lainnva

37.483.112.861.46

45.895.268.049.65

JUMLAH ASET

2.419.003.243.303.50

2.452.898.457.443.96

IKEWAIIBAN

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK

Utang Perhitungan Pihak Ketiga (PFK)

0,00

140.789.551,00

Pendapatan Diterima Dimuka

114.887.626,67

3.032.855.895,36

Utang Belanja

25.685.706.465.21

23.667.417.832,03

Utang Jangka Pendek Lamnnya

4.891.202.700,00

4.891.20Z.700,00

Jumlah Kewajiban Jangka Pendek

30.691.796.791,88

31.732.265.978 39

KEWAJIBAN JANGKA PANJANG

Utang Jangka Panjang Lainnya

0,00

0.00

Jumiah Kewajiban Jangka Panjang

0,00

0,00

JUMLAH KEWAJIBAN 30.691.796.791,88 31.732.265.978.39
EKUITAS
EKLITAS 2388311 44651162 1 2421 166,191 465 537
JUMLAH EKUITAS 2.388.311.446.511,62 2.421.166.191.465,57
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 2.419.003.243.303,50 2.452.898.457.443 96
Paraf Hhorarkt A BUPATI PHARMASRAYA,

Sckretaris Dacrah

Asisten f \—@}f—_—‘

Kepala BKD L| 7"

ANNISA SUCI RAMADHANI
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URAIAN TAHUN 2025 TAHUN 2024
| 2 3
Saldo Awal Kas di Dana BOS 36.378.712,00 21.743.185,00
Saldo Awal Kas Lainnva 1.054.932.769.00 3.240.615.649.00

Saldo Akhir Kas di Kas Daerah

35.693.263.773.72

1.714.291.612.49

Saldo Akhir Kas di BLUD

2.450.038.397.60

1.272.541.885,06

Saldo Akhir Kas di Bendahara Pengeluaran

0,00

0,00

Saldo Akhir Kas di Bendahara Penerimaan

0,00

6.925.010,00

Saldo Akhir Kas di Dana BOS

52.396.305,00

36.378.712,00

Saldo Akhir Kas Lainnya

224.425.194,00

1.054.932.769,00

Saldo Akhir Kas

38.420.123.670,32

4.085.069.988,55

Paraf Hierarki

Sckretaris Daerah

Asisten

Kepala BKD

BUPATI DHARMASRAYA,

ANNISA SUCI RAMADHANI
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BAB VII
PENUTUP

Demikian Catatan atas Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten Dharmasraya Tahun
2025 yang dapat kami sampaikan.

Kami terus berupaya untuk dapat menyusun dan menyajikan laporan keuangan yang
lebih baik dan akurat sehingga terwujud tata kelola pemerintahan yang baik dan pemerintah
yang bersih (good governance and clean goverment).

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan petunjuk dan bimbingan bagi
kita semua, terutama dalam mengemban tugas, amanah, pengabdian kita kepada daerah, bangsa,
dan negara.

Sekian dan terima kasih.

Wabillahi Taufiq Walhidayah, Wassalamu ‘Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Paraf Hierarki BUPATI DHARMASRAYA

Sekretaris Daerah

Asisten /p’

Kepala BKD | '-/

ANNISA SUCI RAMADHANI
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